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ABSTRACT 

 

This study aims to improve speaking skills through the application of thematic 

approach in fourth grade students of SD Negeri 192 Maluku Tengah. This study 

uses the type of class action research (PTK) using 2 cycles in which there are 

planning, implementation, observation and reflection. The results showed that 

based on the results of the first cycle test value obtained 68.20 or sufficient category, 

while the second cycle test results of 84.53 or very good value category. This can 

prove an increase from cycle I to Cycle II. The increase shows that the learning of 

speaking skills in students is very good. 

Keywords: Thematic Approach, Speaking Skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui 

penerapan pendekatan tematik pada siswa kelas IV SD Negeri 192 Maluku Tengah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan 2 siklus yang didalamnya terdapat perencanan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil tes 

siklus I nilai di peroleh 68.20 atau kategori cukup, sedangkan hasil tes siklus II 

sebesar 84,53 atau termasuk kategori nilai sangat baik. Hal ini dapat membuktikan 

adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa sangat baik. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Tematik, Keterampilan Berbicara 

 

 

A. Pendahuluan 

Berbicara merupakan 

ketrampilan berbahasa yang 

bertujuan untuk mengungkapkan ide, 

gagasan, serta perasaan secara lisan 

sebagai proses komunikasi kepada 

orang lain. Dalam proses berbicara 

seseorang akan mengalami proses 
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berfikir untuk mengungkapkan ide dan 

gagasan secara luas. Proses 

berbicara sangat terkait hubungannya 

dengan faktor pengembangan berfikir, 

berdasarkan pengalaman yang 

mendasarinya.  

Menurut Elfrisca et al., (2023) 

keterampilan berbicara adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan pemikiran, ide, 

perasaan, dan gagasan dengan 

bahasa yang jelas dan efektif kepada 

orang lain, untuk itu dalam 

mengembangkan keterampilan 

berbicara, sangat penting bagi anak-

anak untuk terbiasa berinteraksi 

dengan orang lain sehingga mereka 

dapat mengungkapkan pikiran dan 

perasaan mereka kepada orang lain. 

Dengan kata lain berbicara 

memainkan peran penting dalam 

proses pembelajaran khususnya 

dalam peningkatan kemampuan 

kognitif siswa. Keterampilan berbicara 

perlu dipelajari secara mendalam, 

tidak hanya sebatas teori, tetapi juga 

menekankan pada pelaksanaan 

praktek dan aspek kemahirannya 

(Kusyairi et al., 2024).  

Menurut Andini et al., (2025) 

bahwa keterampilan berbicara 

sebagai fondasi penting dalam 

kehidupan siswa, yang tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi dunia yang semakin 

kompleks. Keterampilan berbicara 

juga harus didasari dengan 

kemampuan literasi yang mempuni 

sehingga siswa tidak minim konsep 

saat berbicara (Koilmo et al., 2025). 

Sementara itu hasil penelitian Alwa, 

(2025), menujukan bahwa 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa memerlukan 

pendekatan kolaboratif dan 

berkelanjutan antara guru, siswa dan 

orang tua.  

Kemampuan berbicara siswa ini 

sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran, karena dengan 

berbicara siswa bisa mengungkapkan 

ide dan gagasannya sendiri dan siswa 

merasa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran tersebut. Kegiatan 

berbicara dalam kegiatan 

pembelajaran sangatlah penting, 

terutama dalam proses komunikasi 

antara guru dengan siswa atau siswa 

dengan siswa lainnya. Dalam proses 

pembelajaran terjadilah komunikasi 

timbal balik atau komunikasi dua arah 

antara guru dengan siswa atau antara 

siswa dengan siswa. Hal ini mencakup 

kemampuan berbicara siswa dalam 

menyampaikan gagasan atau ide 
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yang dimilikinya, seperti yang 

dijelaskan berdasarkan hasil 

Observasi awal dengan Ny Christina 

Putirulan ,S.Pd selaku guru kelas IV 

SD Negeri 192 Maluku Tengah  (15 

Agustus 2023) menyatakan bahwa  

keterampilan  berbicara siswa masih 

kurang baik akibat dari mereka kurang 

biasa berbicara di depan kelas.  

 Keterampilan  berbicara siswa 

rata-rata 50%, Rendahnya 

kemampuan berbicara siswa tersebut 

disebabkan karena guru hanya 

menerangkan materi dengan ceramah 

kemudian siswa diminta untuk 

mendengarkan dan menjawab 

pertanyaan sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Dari kegiatan tersebut 

sangat jelas bahwa aktivitas siswa 

dalam pembelajaran masih sangat 

rendah terutama kemampuan 

berbicara, sehingga siswa akan 

merasa bosan dan tidak berminat 

untuk mengikuti pembelajaran.  

 Aktivitas berbicara siswa dalam 

pembelajaran perlu terus ditingkatkan, 

karena pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang susah bila disuruh 

berbicara di depan kelas. Banyak 

siswa yang masih malumalu, atau 

tersendat-sendat bila disuruh 

berbicara di depan kelas. Hal itu 

disebabkan karena siswa kurang 

berkonsentrasi dan minimnya 

kosakata yang mereka miliki. 

Maka untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk 

berani tampilan untuk berbicara dan 

menyampaikan pemikiran, gagasa 

maupun ide-ide mereka. Menurut 

Marsanda et al., (2024), bahwa 

pendekatan tematik sebagai 

pendekatan inovatif, 

mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran ke dalam tema yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. Di tingkat 

sekolah dasar pembelajaran yang 

terintegrasi dan berbasis tema dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa (Khairulina 

& Sukiman, 2024). 

Keterampilan berbicara dalam 

pembelajaran tematik meliputi 

keterampilan membuat rumusan 

masalah, keterampilan 

mengemukakan pendapat, terampil 

membaca puisi dengan intonasi, 

pelafalan dan ekspresi yang tepat 

serta lancar membaca puisi (Suryani 

et al., 2019).  

Berdasarkan kajian diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
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dalam mengenai penerapan 

pendekatan tematik dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SD Negeri 192 

Maluku Tengah.  

B. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini yaitu penelitian yang 

berupaya menerapkan berbagai 

teknik atau strategi secara efektif dan 

efisien di dalam suatu kegiatan 

belajar-mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

bersifat kolaboratif, yaitu penelitian 

yang melibatkan pihak lain.  Pada saat 

proses penelitian, guru bertindak 

sebagai pengajar pada proses 

pembelajaran. Sedangkan peneliti 

bertindak sebagai pengamat. 

Penanggung jawab pada penelitian 

tindakan kelas adalah peneliti. 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : (Hutama, 2020) 

Penelitian ini berlokasi di SD 

Negeri 192 Maluku Tengah. 

Sementara subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 192 Maluku 

Tengah yang berjumlah 15 siswa.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, obsevasi,dan 

dokumentasi. Kemudian teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan analisis persentasi skor 

dengan rumus 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Tes Awal Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SD Negeri 

192 Maluku Tengah 

Tabel 1. Hasil tes awal keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SD Negeri 192 Maluku Tengah 

No 

Inisi

al 

sisw

a 

Aspek Yang Dinilai    

Ket

epat

an 

uca

pan 

Into

nas

i 

Pili

ha

n 

kat

a 

Kec

epat

an 

Pem

bica

raan 

 

 

N Ket 

0-30 
0-

25 

0-

25 
0-20 

1 A.N 20 17 18 20 75 Baik 

2 D.S 20 15 17 20 72 Baik 

3 F.S 20 19 15 18 72 Baik 

4 G.S 20 17 15 18 70 Baik 

5 K.N 17 15 15 17 64 Cuk

up 

6 M.S 15 17 14 17 63 Cuk

up 

7 M.M 15 17 15 16 63 Cuk

up 

8 M.S 14 15 14 13 56 Kur

ang 

9 N.S 10 15 14 13 52 Kur

ang 
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10 P.J.

U 

16 12 10 12 50 Kur

ang 

11 P.G.

S 

15 12 12 11 50 Kur

ang  

12 P.T 11 12 10 11 44 Kur

ang 

13 R.T 12 12 8 11 43 Kur

ang 

14 S.S 11 10 9 10 40 Kur

ang 

15 S.N 11 10 9 10 40 Kur

ang 

Jumlah 227 215 195 217 85

4 

 

Rata-rata 15,1

3 

14,33 13 14,4

6 

56,

93 

Kur

ang  

Berdasarkan tabel 1 diatas 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara pada siswa secara 

klarifikasi mencapai 56,93  atau 

mencapai kategori nilai kurang secara 

keseluruhan rata-rata keempat aspek 

yang dinilai yaitu ketepatan ucapan 

15.13, intonasi 14.33 pilihan kata 13 

dan ketepatan pembicaraan 14.46 hal 

ini berarti hasil belajar dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SD Negeri 192 

Maluku Tengah Masih tergolong 

rendah. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus I 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV 

SD Negeri 192 Maluku Tengah 

No 

Inisi

al 

sisw

a 

 Aspek Yang Dinilai 

N Ket 

 

Kete

patan 

ucap

an  

 

Int

on

as

i 

 

Pil

ih

an 

ka

ta 

Kete

pata

n 

pem

bica

raan  

         

0-30 

0-

25 
0-25 

0

-

2

0 

1 A.N 23 20 20 20 83 Baik 

2 D.S 23 17 19 20 79 Baik 

3 F.S 23 19 17 19 78 Baik 

4 G.S 22 18 17 19 76 Baik 

5 K.N 21 18 17 18 74 Baik 

6 M.S 20 18 16 17 71 Baik 

7 M.M 20 18 17 16 71 Baik 

8 M.S 19 16 15 16 66 Cuk

up 

9 N.S 19 17 16 14 66 Cuk

up 

10 P.J.

U 

18 17 16 15 66 Cuk

up 

11 P.G.

S 

18 16 16 15 65 Cuk

up 

12 P.T 18 16 15 14 63 Cuk

up 

13 R.T 15 14 14 13 56 Cuk

up 

14 S.S 15 14 13 13 55 Cuk

up 

15 S.N 15 14 13 12 54 Cuk

up 

Jumlah 289 252 241 241 10

23 

 

Rata-rata 19.26 16.8

0 

16.0

6 

16.06 68.

20 

Cuk

up 

Berdasarkan tabel 2 di atas, 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara pada siswa secara 

klarifikasi mencapai 68.20 atau 

mencapai kategori nilai cukup. Siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 

adalah 8 orang siswa, sedangkan 

siswa yang mencapai KKM adalah 7 

orang siswa. secara keseluruhan 
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rata-rata keempat aspek yang dinilai 

yaitu ketepatan ucapan 64.2, intonasi 

67.2, pilihan kata 64.24, dan 

ketepatan pembicaraan 64.24. Hal ini 

terbukti bahwa hasil belajar dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SD Negeri 192 

Maluku Tengah belum berhasil. Oleh 

sebab itu, penelitian melanjutkan 

pada siklus II untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. 

Hasil Penelitian Siklus II 

 Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus I 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV 

SD Negeri 192 Maluku Tengah 

N

o 

Inisi

al 

sisw

a 

Aspek Yang Dinilai 

N Ket 

Ket

epat

an 

Uca

pan 

 

Into

nasi 

 

Piliha

n 

Kata 

 

Ketep

atan 

Pemb

icara

an  

0-30 0-25 0-25 0-20 

1 
A.N 25 

23 
23 20 91 

Sanga

t Baik 

2 D.S 25 22 23 20 90 Sanga

t Baik 

3 F.S 25 23 22 20 90 Sanga

t Baik 

4 G.S 25 23 22 20 90 Sanga

t Baik 

5 K.N 25 23 22 20 90 Sanga

t Baik 

6 M.S 25 23 22 20 90 Sanga

t Baik 

7 M.M 24 22 23 20 89 Sanga

t Baik 

8 M.S 24 23 22 20 89 Sanga

t Baik 

9 N.S 23 24 22 20 89 Sanga

t Baik 

1

0 

P.J.

U 

23 24 22 20 89 Sanga

t Baik 

1

1 

P.G.

S 

20 19 18 18 75 Baik 

1

2 

P.T 20 18 19 18 75 Baik 

1

3 

R.T 20 18 19 18 75 Baik 

1

4 

S.S 19 18 18 18 73 Baik 

1

5 

S.N 19 18 18 18 73 Baik 

Jumlah 342 321 315 290 126

8 

 

Rata-rata 22.8

0 

21.4

0 

21 19.33 84.5

3 

Tuntas 

        Berdasarkan table 3 diatas, 

Menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa dengan menggunakan 

dialog telah mencapai 83.53 atau 

mencapai kategori nilai sangat Baik dan 

menunjukan bahwa semua siswa telah 

mencapai KKK > 70 adalah 15 orang 

siswa. Secara keseluruhan rata-rata 

keempat aspek yang dinilai sebagai 

berikut: ketepatan ucapan 76 (nilai baik), 

intonasi 85,6 (nilai baik), pilihan kata 84 

(nilai baik), dan ketepatan pembicaraan 

95.65 (Sangat Baik). Hal ini terbukti 

bahwa hasil belajar dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas 

IV SD Negeri 192 Maluku Tengah di 

katakan berhasil. 

Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil penelitian selama dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Pemerolehan hasil penelitian merujuk 
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pada pemerolehan skor yang dicapai 

siswa ketika mengikuti pembelajaran 

keterampilan berbicara.Kriteri/aspek 

yang di sajikan bahan penilaian 

pembelajaran berbicara siswa: 

menyebutkan informasi dari naskah 

dialog dengan menggunakan aspek 

5W?+1H, kemapuan menentukan topik 

dialog, mengungkapkan pesan dari 

naskah dialog dan kemampuan 

berdialog menggunakan ketepatan 

ucapan, intonasi, pilihan kata, dan 

ketepatan pembicaraan. 

Dalam siklus I yang 

dilaksanakan, pembelajaran peneliti 

melakukan tes akhir untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar, 

keterampilan berbicara siswa, hasil 

yang di peroleh belum maksimal 

hanyak 7 orang siswa yang mencapai 

KKM >70, dan 8 orang siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM <70 

sehingga perlu di lanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

Pada siklus Il pembelajaran di 

laksanakan tidak beda jauh dengan 

siklus I, guru telah memperbaiki dan 

mengevaluasi semua kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus I, 

sehingga menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif.Pada akhir 

pembelajaran siklus II peneliti 

memberikan tes akhir untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

keterampilan berbicara siswa pada 

siklus II ini. Hasil tes akhir pada siklus 

II menunjukan bahwa, Jumlah siswa 

yang memiliki nilai >70 sebanyak 15 

orang siswa.Dengan demikian 15 

orang siswa yang di jadikan subjek 

penelitian mencapai standar kriteria 

ketuntasan minimal KKM.Berikut 

Peningkatan nilai rata-rata tes awal, 

tes akhir siklus I, tes akhir siklus II.  . 

Tabel 4 Nilai Rata-rata Tes Awal, Tes 

Akhir Seklus I dan siklus II 

No 
Nilai Tes 

Awal 

Nilai Akhir Siklus 

I II 

1 56.93% 68.20% 84.53% 

Penyajian tabel 4 diatas 

dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran tentang rata-rata nilai yang 

di peroleh siswa setelah melakukan 

tes awal sampai dengan siklus I dan 

siklus II. Penilitian ini membuktikan 

bahwa dengan berbicara dialog pada 

mata pelajaran bahasa indonesia 

tentang meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam hal ketepatan 

ucapan, intonasi, pilihan kata dan 

kecepatan pembicaraan yang baik 

pada Siswa Kelas IV SD Negeri 192 

Maluku Tengah. Dengan demikian 

penilitian tindakan ini dapat dijadikan 
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sebagai bahan masukan dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

disekolah dasar. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian 

yang di lakukan dalam aktivitas 

pembelajaran meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa 

dapat di simpulkan sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil tes siklus I nilai 

di peroleh 68.20 atau kategori 

cukup, sedangkan hasil tes siklus 

II sebesar 84,53 atau termasuk 

kategori nilai sangat baik. Hal ini 

dapat membuktikan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa sangat baik. 

2. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa dapat 

meningkatkan keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV SD 

Negeri 192 Maluku Tengah telah 

berhasil dengan baik. 
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